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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of social media use on the intention to purchase
eco-friendly products, particularly electric bicycles, through the application of the Theory of
Planned Behavior (TPB) as the research framework. The factors analyzed encompass attitude,
subjective norms, and perceived behavioral control as mediators in the impact of social media on
purchase intention. This study utilizes a quantitative methodology with an explanatory
framework, collecting data via a survey of university students in the Soloraya region who are
knowledgeable about electric bicycles. The study's findings demonstrate that social media
significantly influences attitude, perceived behavioral control, and subjective standards,
subsequently impacting the intention to purchase environmentally friendly products. The
analysis indicates that attitude and perceived behavioral control can mediate the influence of
social media on purchase intention, although subjective norms do not exert a significant effect.
These findings underscore the significant influence of social media in augmenting the intention
to acquire ecologically sustainable products, notably electric bicycles, among university students.

Keywords: social media; purchase intention; theory of planned behavior; attitude; perceived
behavioral control; subjective norms.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media sosial terhadap
niat pembelian produk ramah lingkungan, khususnya sepeda listrik, melalui penerapan
Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai kerangka penelitian. Faktor-faktor yang dianalisis
meliputi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan sebagai mediator
pengaruh media sosial terhadap niat membeli. Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif dengan kerangka penjelasan, pengumpulan data melalui survei terhadap
mahasiswa di wilayah Soloraya yang memiliki pengetahuan tentang sepeda listrik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa media sosial secara signifikan mempengaruhi sikap, persepsi
kontrol perilaku, dan standar subjektif, yang selanjutnya berdampak pada niat untuk membeli
produk ramah lingkungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku yang
dirasakan dapat memediasi pengaruh media sosial terhadap niat membeli, meskipun norma
subjektif tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menggarisbawahi
pengaruh signifikan media sosial dalam meningkatkan niat untuk membeli produk ramah
lingkungan, khususnya sepeda listrik, di kalangan mahasiswa.

Kata kunci: media sosial; niat pembelian; teori perilaku terencana; sikap; kontrol perilaku;
norma subjektif.
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PENDAHULUAN

Industri go-green di Indonesia semakin berkembang pesat, menciptakan
peluang bisnis yang semakin kompetitif. Banyak perusahaan yang kini mengadopsi
sistem manajemen lingkungan (Environmental Management System/EMS) dan
menerapkan pendekatan ramah lingkungan dalam setiap aktivitas bisnisnya
(Moravcikova et al,, 2017). Metode umum yang digunakan dalam konteks ini adalah
green marketing, yang berupaya meningkatkan pengetahuan konsumen tentang
produk ramah lingkungan dan memotivasi pembelian mereka. Green marketing
memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sekaligus
mendukung keberlanjutan sosial dan lingkungan Perusahaan (Immawati dan
Nugroho, 2020).

Sektor transportasi menjadi salah satu fokus utama dalam upaya
pengurangan emisi gas karbon, mengingat sektor ini merupakan penyumbang polusi
terbesar. Pemerintah Indonesia telah berjanji untuk mengurangi emisi dengan
mendorong elektrifikasi kendaraan, termasuk konversi sepeda motor konvensional
menjadi sepeda listrik (Habibie dan Sutopo, 2019). Sepeda listrik dianggap sebagai
pilihan transportasi ramah lingkungan yang dapat mengurangi dampak buruk
terhadap lingkungan, khususnya emisi karbon (Pratiwi et al., 2020). Meskipun
demikian, penjualan sepeda listrik di Indonesia masih terbilang rendah, meskipun
ada peningkatan setelah pemberian insentif dari pemerintah.

Penelitian ini menyelidiki pengaruh media sosial terhadap niat membeli
produk ramah lingkungan, khususnya sepeda listrik. Dalam konteks ini, media sosial
secara signifikan memengaruhi pilihan pelanggan mengenai perolehan barang
dengan nilai lingkungan yang ditingkatkan (Sun & Xing, 2022). Theory of Planned
Behavior (TPB) mengevaluasi pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan terhadap niat memperoleh sepeda listrik (Hutabarat, 2020). Studi ini
berupaya mengisi kekosongan penelitian yang ada dengan menguji pengaruh
penggunaan media sosial terhadap niat membeli produk ramah lingkungan,
khususnya sepeda listrik, sambil memperhitungkan efek mediasi dari sikap, kontrol
perilaku yang dirasakan, dan norma subjektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatori dengan
menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian eksplanatori merupakan
pendekatan metodologis yang menggambarkan faktor-faktor yang ada dan
keterkaitan di antara faktor-faktor tersebut (Hariyanto dkk. 2021). Penelitian
kuantitatif adalah pendekatan metodologis yang digunakan untuk mengevaluasi
hipotesis yang ditentukan. Tes ini menggunakan data numerik dan analisis statistik
(Sugiyono 2022:8). Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Social Media
Usage, Attitude, Perceived Behavioral Control, Dan Subjective Norms terhadap Green
Purchase Intention pada produk sepeda listrik pada mahasiswa. Penelitian ini
mengaplikasikan data primer, Mahasiswa Soloraya dan sekitarnya, Mahasiswa yang
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mengetahui tentang produk sepeda Listrik. Selanjutnya sampel
menggunakan SmartPLS dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Outer Model

Uji Outer Model mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

melalui penilaian model pengukuran reflektif:

1. Convergen Validty

Suatu indikator tergolong memiliki Convergen Validty dalam kategori
baik apabila nilai outer loading melebihi 0,7 (Ghozali, 2018:51). Nilai-nilai
berikutnya mewakili muatan luar (outer loading) untuk setiap indikasi yang

terkait dengan variabel penelitian.

Tabel 1. Nilai Outer Model

Variabel Indikator Outer loading
ATD1 0.759
ATD ATD2 0.729
ATD3 0.733
ATD4 0.740
GPI1 0.732
GPI2 0.712
GPI GPI3 0.707
GPI4 0.734
GPI5 0.742
GPI6 0.732
PBC1 0.807
PBC PBC2 0.810
PBC3 0.791
SMU1 0.739
SMU2 0.778
SMU3 0.749
SMU SMU4 0.715
SMU5 0.704
SMU6 0.729
SMU7 0.710
SN1 0.702
SN SN2 0.704
SN3 0.758
SN4 0.831
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Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator variabel penelitian menunjukkan
nilai outer loading melebihi 0,7 sehingga memenubhi kriteria Convergent Validity
dan memungkinkan analisis lebih lanjut.

2. Descriminant Validity
Uji validitas dinyatakan terpenuhi jika korelasi antar variabel melebihi
korelasi antara suatu variabel dengan variabel lainnya. Apabila nilai cross-
loading masing-masing variabel melebihi nilai korelasi antara variabel tersebut
dengan variabel lain, maka kriteria Descriminant Validity terpenuhi, sehingga
item tersebut dianggap asli. Ghozali dalam (Supriyati, 2021). Hasil Discriminant
Validity dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Uji HTMT

ATD GPI PBC SMU SN
ATD
GPI 0.801
PBC 0.805 0.794
SMU 0.712 0.484 0.473
SN 0.725 0.502 0.468 0.443

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil tabel 2, evaluasi model pengukuran menunjukkan
bahwa nilai parameter HTMT pada validitas diskriminan telah berada di bawah
0,90, sehingga model dianggap unik dan valid.

3. Uji Reabilitas
Selain Menguji validitas konstruk, reliabilitas konstruk juga diuji melalui
composite reliability dan. Cronbach's Alpha terhadap 24 indikator yang mengukur
konstruk. Hasil selanjutnya dari pengujian reliabilitas :

Tabel 3. Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance

Extracted (AVE)
, Composite Average variance
Cronbach’s alpha reliability (rho_a) extracted (AVE)
ATD 0.726 0.726 0.548
GPI 0.821 0.821 0.528
PBC 0.725 0.727 0.644
SMU 0.857 0.864 0.537
SN 0.741 0.742 0.563

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability dan
Cronbach Alpha seluruh variabel penelitian melebihi 0,7, sedangkan nilai Average
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Variance Extracted (AVE) seluruh variabel penelitian melebihi 0,5 (Ghozali,
2021:71). Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi
kriteria Composite Reliability dan Cronbach Alpha, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi.

Uji Collinearity Statistics

Uji Collinearity Statistics dilakukan untuk menilai keterkaitan antar
indikator. Untuk mengetahui apakah suatu indikator menunjukkan
multikolinearitas, khususnya dengan menilai nilai VIF. Hasil dari uji
multikolinearitas menunjukkan hasil semua variabel mempunyai outer VIF <5,
maka tidak terdapat gejala multikolinier antara item pegukuran.

Analisis Inner Model

Inner model digunakan untuk menilai hubungan antar variabel laten.

Pengujian inner model dapat dilakukan dengan menggunakan tiga analisis yaitu
menganalisis nilai R* (R-Square), mengevaluasi Goodness of Fit, dan menentukan
koefisien jalur.

a.

b.

Coefficient of determination (R2)
Pengujian ini dimulai dengan mengevaluasi pada tiap variabel dalam PLS
atau disebut juga uji goodness-of-fit (GoF) (Ghozali, 2021:30).

Tabel 4. Uji Coefficient of determination (R2)

R-square R-square adjusted
ATD 0.335 0.331
GPI 0.489 0.474
PBC 0.147 0.141
SN 0.135

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai R2 wvariabel ATD adalah
0,335(33,5)%, GPI adalah 0,489 (48,9)% , PBC adalah 0,147(14,7)% , dan SN
adalah 0,135 (13,5)%.

Uji Q-Square

Cross-validated Redudancy (Q-Square) merupakan metode untuk menilai
signifikansi prediktif. Angka Q2 yang lebih besar dari 0 menandakan bahwa
model tersebut memiliki signifikansi prediktif, sedangkan nilai Q2 yang kurang
dari 0 menunjukkan bahwa model tersebut tidak memiliki relevansi prediktif
(Ghozali&Latan, 2015)

Tabel 5. Uji Q-Square

Q%predict
ATD 0.315
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GPI 0.154
PBC 0.127
SN 1.113

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan uji Q-Square pada tabel , variabel penelitian positif dan > 0,
artinya kualitas model struktural pada penelitian sudah sesuai atau menjadi fit
model.

c. Uji Path Coefficient (Direct Effect)

Proses bootstrapping digunakan untuk menilai koefisien jalur,
menghasilkan statistik t atau nilai p (rasio kritis) dan nilai sampel asli. Menurut
Ghozali (2018), uji t dalam penelitian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika
p-value uji t melebihi 0,05 maka H1 diterima; sebaliknya jika p-value melebihi
1,96 maka H1 ditolak. Nilai p di bawah 0,05 menunjukkan adanya hubungan
searah antar variabel, sedangkan nilai p di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya
hubungan tersebut. Nilai koefisien jalur dari hasil pengujian disajikan di bawah
ini

Tabel 6. Uji Path Coefficient (Direct Effect)

T statistics P-values
(|JO/STDEV])
SMU > GPI 0.673 0.251
SMU > ATD 11.568 0.000
SMU > PBC 5.478 0.000
SMU > SN 5.154 0.000
ATD > GPI 3.078 0.001
PBC > GPI 4.231 0.000
SN > GPI 0.617 0.269

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Hasil Uji Hipotesis berdasarkan pengujian variabel secara langsung
(Direct Effect):
1) Direct Effect Social Media Usage Terhadap Green Purchase Intention
Variabel Social Media Usage tidak berpengaruh signifikan
terhadap Green Purchase Intention. Hal ini dapat dilihat dari nilai path
coefficient sebesar 0.673 dan p-value sebesar 0,251, artinya Social Media
Usage tidak berpengaruh signifikan terhadap Green Purchase Intention.
2) Direct Effect Social Media Usage Terhadap Attitude
Variabel Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap
Attitude. Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 11,568
dan p-value sebesar 0,00 menunjukkan bahwa Penggunaan Media Sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Buy Intention.
3) Direct Effect Social Media Usage Terhadap Perceived Behavioral Control
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Variabel Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap
Perceived Behavioral Control. Hasil pengujian menunjukkan koefisien
jalur sebesar 5,478 dan nilai p sebesar 0,00, yang menandakan hubungan
positif dan signifikan secara statistik antara penggunaan media sosial dan
kontrol perilaku yang dirasakan.
4) Direct Effect Social Media Usage Terhadap Subjective Norms
Variabel Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap
Subjective Norms. Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar
5,154 dan p-value sebesar 0,00 yang berarti pemanfaatan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Norma
Subjektif.
5) Direct Effect Attitude terhadap Green Purchase Intention
Variabel Attitude signifikan terhadap Green Purchase Intention.
Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 3,078 dan nilai p
sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa pengaruh sikap terhadap niat
pembelian ramah lingkungan adalah positif dan signifikan secara
statistik.
6) Direct Effect Perceived Behavioral Control Terhadap Green Purchase
Intention
Variabel Perceived Behavioral Control berpengaruh signifikan
terhadap Green Purchase Intention. Hasil pengujian menunjukkan
koefisien jalur sebesar 4,231 dan p-value sebesar 0,00 yang berarti
bahwa pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Niat Beli Ramah
Lingkungan adalah positif dan signifikan secara statistik.
7) Direct Effect Subjective Norms Terhadap Green Purchase Intention
Variabel Subjective Norms berpengaruh signifikan terhadap Green
Purchase Intention. Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar
0,617 dan p-value sebesar 0,269 yang menunjukkan bahwa Norma
Subjektif tidak memberikan pengaruh positif terhadap Niat Beli Ramah
Lingkungan dan tidak signifikan secara statistik.

d. Path analysis (inderect effect)
Tujuan analisis pengaruh tidak langsung adalah untuk mengevaluasi
hipotesis pengaruh tidak langsung suatu variabel eksogen terhadap variabel
endogen yang dimediasi oleh variabel intervening (Juliandi, 2018).

Tabel 7. Path analysis (inderect effect)

Original | Standard ..
T statistics

sample deviation P values
O/STDEV
SMU > PBC > GPI 0.143 0.044 3.273 0.001
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SMU > ATD > GPI 0.197 0.068 2914 0.002

SMU > SN > GPI 0.021 0.035 0.583 0.280

Sumber: Data primer diolah melalui SmartPLS 4, 2025

Berdasarkan hasil uji indirect effect disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh tidak langsung Social Media Usage (X) > Perceived Behavioral
Control (Z) > Green Purchase Intention (Y) adalah 3.273, dengan P-Values
0.001 < 0.05 (signifikan), maka variabel Z (Perceived Behavioral Control)
mampu memediasi pengaruh antara X (Social Media Usage) terhadap Y
(Green Purchase Intention).

2) Pengaruh tidak langsung Social Media Usage (X) > Attitude (Z) > Green
Purchase Intention (Y) adalah 2.914, dengan P-Values 0.002 < 0.05
(signifikan), maka variabel Z (Attitude) mampu memediasi pengaruh
antara X (Social Media Usage) terhadap Y (Green Purchase Intention).

3) Pengaruh tidak langsung Social Media Usage (X) > Subjective Norms (Z) >
Green Purchase Intention (Y) adalah 0.583, dengan P-Values 0.280 > 0.05
(tidak signifikan), maka variabel Z (Subjective Norms) tidak dapat
memediasi pengaruh X (Social Media Usage) terhadap Y (Green Purchase
Intention).

Pembahasan

1. Pengaruh Social Media Usage terhadap Green Purchase Intention

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat membeli barang ramah lingkungan, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tufekci (2015) dan Pop et al. (2020).
Meskipun media sosial dapat meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan,
variabel seperti pengetahuan dan keyakinan pribadi memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap keputusan pembelian (Shanti, 2022).

Temuan ini memberi arti bahwa meskipun media sosial dapat
meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan dan produk ramah lingkungan,
pengaruhnya terhadap niat pembelian tidak selalu signifikan atau langsung.
Faktor-faktor seperti nilai pribadi, pendidikan, harga, kualitas produk, dan
kredibilitas informasi lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen.

2. Pengaruh Social Media Usage terhadap Attitude
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara
signifikan meningkatkan sentimen pelanggan terhadap perusahaan, konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abzari et al. (2014) dan Kim (2021).
Media sosial meningkatkan pandangan merek yang disukai, sehingga
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memperkuat dampaknya terhadap sikap pelanggan. Konsumen masa kini
semakin memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi, melebihi media
konvensional seperti televisi, radio, dan majalah (Schivinski dan Dabrowski,
2016). Perusahaan saat ini memanfaatkan media sosial sebagai platform
komunikasi dua arah, yang memungkinkan mereka mengumpulkan umpan balik
konsumen yang selanjutnya akan menginformasikan peningkatan layanan atau
produk mereka (Pascual, 2019).

Penelitian ini menemukan bahwa interaksi di platform media sosial
menghasilkan pandangan positif di kalangan konsumen terhadap produk dan
layanan terkait sepeda listrik ramah lingkungan yang diberikan oleh pemasar
dan perusahaan.

3. Pengaruh Social Media Usage terhadap Perceived Behavioral Control

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara
signifikan meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan. Konsumen
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan barang-
barang ramah lingkungan, seperti sepeda listrik, karena adanya penguatan
informasi dan pengalaman positif yang disebarluaskan melalui media sosial.
Penelitian Giantari dkk. (2013) menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang
dirasakan mempengaruhi hubungan antara platform belanja online dan niat
membeli. Simamora dan Djamaludin (2020) menemukan bahwa kontrol perilaku
yang dirasakan secara signifikan mempengaruhi niat memperoleh tiket bioskop
menggunakan platform online. Diperkuat oleh Lin, H. F. pada penelitian berjudul
"Effects of Social Media Usage on Perceived Behavioral Control: Evidence from
Taiwanese College Students" (2018), menyatakan bahwa penggunaan media
sosial secara signifikan meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan oleh
mahasiswa.

Pengaruh sosial ini dapat meningkatkan rasa percaya diri konsumen dan
mengurangi rasa khawatir atau ketidakpastian tentang kontrol yang mereka
rasakan terhadap produk (Gupta, S., & Arora, A (2020). Dengan memperoleh
informasi ini, konsumen merasa lebih siap dan memiliki kontrol yang lebih baik
dalam menggunakannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang aktif
di media sosial memiliki kontrol yang lebih baik terhadap perilaku mereka,
terutama dalam hal pengelolaan waktu dan keputusan pribadi, dibandingkan
dengan mereka yang kurang aktif di media sosial. Dengan memanfaatkan media
sosial sebagai mekanisme untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman
konsumen, produsen dapat mengurangi hambatan yang dihadapi konsumen,
sehingga memfasilitasi keputusan pembelian yang lebih tepat.

4. Pengaruh Social Media Usage terhadap Subjective Norms
Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan media sosial berpengaruh
signifikan terhadap norma subjektif. Paparan konten tentang penggunaan
produk ramah lingkungan oleh teman atau influencer memperkuat norma sosial
yang mempengaruhi keputusan pembelian. Sejalan oleh Rahman, S. pada
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penelitian berjudul "Social Media and Its Effect on Subjective Norms: A Study on
Young Adults" (2020), menyatakan bahwa penggunaan media sosial
berkontribusi besar terhadap pembentukan norma subjektif di kalangan orang
dewasa muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten di media
sosial, termasuk pandangan dan perilaku teman sebaya, dapat mengubah
persepsi individu tentang apa yang dianggap normal dan dapat diterima secara
sosial.

Ulasan online mempengaruhi hasil evaluasi produk pelanggan. Sikap,
baik negatif atau positif, terhadap suatu merek berasal dari penilaian preferensi
merek (Kumar, 2017). Preferensi konsumen terhadap suatu merek dipengaruhi
oleh kuantitas penilaian kritis dan baik yang terkait dengannya (Yunus, Ariff,
Som, Zakuan, & Sulaiman, 2016). Norma subyektif mengenai niat membeli
produk ramah lingkungan mengacu pada tekanan masyarakat yang dirasakan
mempengaruhi keputusan untuk membeli atau tidak membeli produk ramah
lingkungan.

Ketika banyak orang melihat bahwa sepeda listrik diterima dan
digunakan secara luas oleh teman, keluarga, atau selebritas/influencer, mereka
lebih cenderung merasa bahwa penggunaan sepeda listrik adalah norma yang
diterima dalam masyarakat mereka (Yen dan Thung, 2020).Ini memperkuat
persepsi bahwa menggunakan sepeda listrik adalah perilaku yang disarankan
oleh kelompok sosial mereka. Paparan media sosial yang terus-menerus tentang
penggunaan sepeda listrik memperkuat persepsi bahwa sepeda listrik adalah
produk yang diterima oleh masyarakat.

5. Pengaruh Attitude terhadap Green Purchase Intention

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan yang baik
terhadap produk ramah lingkungan secara substansial mempengaruhi niat
pembelian. Konsumen yang memiliki pandangan positif terhadap keberlanjutan
lebih cenderung membeli produk ramah lingkungan, seperti sepeda listrik. Sikap
mempunyai pengaruh yang besar terhadap niat membeli hunian ramah
lingkungan (Liao et al, 2020). Niat membeli konsumen secara signifikan
dibentuk oleh sikap lingkungannya terhadap produk yang dianggap ramah
lingkungan atau eco-friendly

Konsumen dengan sikap yang lebih positif terhadap keberlanjutan dan
produk ramah lingkungan lebih cenderung untuk membeli produk hijau (Sharma
dan Bansal, 2013). Dan diperkuat oleh Aman, Harun, dan Hussein pada penelitian
berjudul "The Influence of Environmental Knowledge and Concern on Green
Purchase Intention: The Role of Attitude as a Mediating Variable" (2012),
menyatakan bahwa Sikap memiliki fungsi mediasi yang penting dalam hubungan
antara kesadaran lingkungan dan niat untuk melakukan pembelian ramah
lingkungan. Konsumen yang lebih sadar akan isu-isu lingkungan dan memiliki
sikap positif terhadap lingkungan lebih cenderung menunjukkan niat tinggi
untuk melakukan pembelian ramah lingkungan.
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6. Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Green Purchase Intention

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari analisis koefisien jalur, variabel
tersebut diidentifikasi sebagai Perceived Behavioral Control. Kontrol perilaku
yang dirasakan memberikan pengaruh besar terhadap niat untuk memperoleh
produk ramah lingkungan. Individu yang menunjukkan pengaturan diri yang
lebih baik dalam perilakunya menunjukkan niat yang lebih tinggi untuk membeli
produk ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kontrol
perilaku yang dirasakan secara substansial meningkatkan niat untuk melakukan
pembelian yang ramah lingkungan. (Yen & Thung, 2020).

Seperti yang diungkapkan oleh Putten dan Nair (2019), kontrol perilaku
yang dirasakan digambarkan sebagai sejauh mana individu menganggap dirinya
memiliki kendali atas perilakunya sendiri. Peneliti menemukan bahwa niat
membeli produk ramah lingkungan dipengaruhi secara positif oleh persepsi
kontrol perilaku. Penelitian ini diperkuat oleh Cheng pada penelitian berjudul
"Perceived Behavioral Control, Attitude, and Green Purchase Intention: The
Mediating Role of Consumer Trust" (2019), menyatakan bahwa perceived
behavioral memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap niat untuk
terlibat dalam perilaku pembelian yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Studi ini juga menemukan bahwa hubungan antara kontrol perilaku yang
dirasakan dan niat pembelian ramah lingkungan dimediasi oleh kepercayaan
konsumen. Dan diperkuat oleh Kim dan Chung pada penelitian berjudul
"Perceived Behavioral Control and Green Purchase Intention: The Moderating
Role of Environmental Concern” (2020), menyatakan bahwa perceived
behavioral control berpengaruh langsung dan substansial terhadap niat untuk
melakukan pembelian yang ramah lingkungan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kepedulian terhadap lingkungan berfungsi sebagai faktor moderasi dalam
hubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat untuk terlibat dalam
pembelian ramah lingkungan. Secara khusus, ketika kepedulian terhadap
lingkungan meningkat, dampak dari kontrol perilaku yang dirasakan terhadap
niat membeli tersebut semakin besar.

7. Pengaruh Subjective Norms terhadap Green Purchase Intention

Temuan penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif memberikan
pengaruh minimal terhadap kecenderungan membeli produk ramah lingkungan.
Dampak pengaruh sosial dari keluarga dan teman sebaya tidak secara konsisten
mempengaruhi proses pengambilan keputusan mengenai pembelian produk
ramah lingkungan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga
dan sosial secara signifikan meningkatkan niat konsumen untuk membeli produk
ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap
jaringan sosial seseorang dapat mempengaruhi keputusan pembelian individu
mengenai barang ramah lingkungan. Dan diperkuat oleh Kim dan Choi pada
penelitian berjudul "The Role of Subjective Norms in Shaping Green Purchase
Intention among Young Consumers” (2020), menyatakan bahwa subjective
norms berperan penting dalam membentuk niat membeli produk hijau di
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kalangan konsumen muda. Studi ini menemukan bahwa tekanan sosial dari
teman sebaya dan opini influencer di media sosial secara signifikan
meningkatkan niat beli produk hijau.

Norma subyektif tentang niat membeli ramah lingkungan mengacu pada
tekanan masyarakat yang dirasakan mempengaruhi keputusan untuk
memperoleh atau menahan diri dari membeli produk ramah lingkungan. Norma
subyektif secara signifikan mempengaruhi niat pembelian ramah lingkungan,
sebagaimana dibuktikan oleh dampak positif dari referensi orang lain terhadap
barang ramah lingkungan (Yen dan Thung, 2020). Penelitian ini menunjukkan
bahwa norma-norma masyarakat secara signifikan mempengaruhi pemilihan
produk ramah lingkungan oleh konsumen muda.

8. Pengaruh Attitude memediasi Social Media Usage terhadap Green Purchase

Intention

Penelitian menunjukkan bahwa sikap memediasi hubungan antara
penggunaan media sosial dan kecenderungan untuk membeli produk ramah
lingkungan. Media sosial dapat meningkatkan persepsi positif terhadap
lingkungan, sehingga meningkatkan niat untuk membeli produk ramah
lingkungan. Ulasan online mempengaruhi hasil evaluasi produk pelanggan. Sikap,
baik negatif atau positif, terhadap suatu merek berasal dari penilaian preferensi
merek (Kumar, 2017). Preferensi konsumen terhadap suatu merek dipengaruhi
oleh rasio penilaian negatif dan positif terhadap merek tersebut (Yunus, Ariff,
Som, Zakuan, & Sulaiamn, 2016). Individu membentuk sikap melalui penilaian
nilai dan keyakinan. Aman dkk. (2012) menjelaskan bahwa pengetahuan
lingkungan mempengaruhi kecenderungan membeli produk ramah lingkungan
atau ramah lingkungan. Ali dan Ahmad (2012) juga menemukan bahwa
pengetahuan lingkungan mempengaruhi kecenderungan membeli produk ramah
lingkungan di kalangan pelanggan Pakistan. Temuan Mei dkk. (2012)
menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan mempengaruhi kecenderungan
membeli barang ramah lingkungan di kalangan konsumen Malaysia.

Penggunaan media sosial yang intensif berhubungan positif dengan sikap
pro-lingkungan, yang pada gilirannya meningkatkan niat beli produk ramah
lingkungan (Kusuma, E. (2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial
berfungsi sebagai instrumen yang efektif untuk mempromosikan produk ramah
lingkungan dengan meningkatkan kesadaran dan menumbuhkan sikap
konsumen yang positif.

9. Pengaruh Perceived Behavioral Control memediasi Social Media Usage
terhadap Green Purchase Intention

Berdasarkan hasil penelitian Kontrol perilaku yang dirasakan memediasi

pengaruh antara penggunaan media sosial dan niat beli produk ramah

lingkungan. Penggunaan media sosial meningkatkan kontrol yang dirasakan,

yang memperkuat niat beli. Konsisten dengan penelitian sebelumnya yang

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara signifikan mempengaruhi
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niat untuk membeli produk ramah lingkungan, perlu dicatat bahwa kontrol
perilaku yang dirasakan berperan penting dalam memoderasi hubungan ini
(Nadia, 2021), (Rizky, 2022).

Media sosial telah menjadi fenomena umum dalam bidang komunikasi
pemasaran. Kaplan dan Haenlein (2010) mencirikan media sosial sebagai
konglomerasi aplikasi berbasis internet yang didasarkan pada prinsip ideologi
dan teknologi Web 2.0, sehingga memungkinkan penyebaran konten informasi
di kalangan pengguna online. Perceived Behavioral Control dalam kaitannya
dengan niat untuk memperoleh produk ramah lingkungan mencerminkan
tingkat kemudahan atau kesulitan yang dihadapi seseorang selama proses
pengambilan keputusan terkait dengan pembelian tersebut (Yen dan Thung,
2020). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang
dirasakan dapat meningkatkan efektivitas dampak media sosial terhadap
keputusan pembelian konsumen mengenai produk ramah lingkungan.

10. Pengaruh Subjective Norms memediasi Social Media Usage terhadap Green
Purchase Intention

Berdasarkan penelitian Norma subjektif tidak dapat memediasi
pengaruh penggunaan media sosial terhadap niat beli produk ramah lingkungan.
Pengaruh sosial dari media sosial tidak cukup kuat untuk mengubah perilaku
konsumen dalam membeli produk hijau, yang lebih dipengaruhi oleh faktor
individu. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Brian Bhanu Santiko
(2023) yang menyatakan bahwa pemasaran media sosial yang dirasakan, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh positif
terhadap niat pembelian produk perawatan kebersihan tubuh ramah lingkungan
.Namun didukung oleh Liu et al. (2015) mengungkapkan bahwa meskipun media
sosial dapat meningkatkan kesadaran mengenai keberlanjutan, pengaruhnya
terhadap perubahan perilaku pembelian sangat terbatas tanpa adanya faktor-
faktor lain seperti pengalaman langsung atau informasi yang lebih substansial.
dipertegas oleh penelitian oleh Vermeir & Verbeke (2006) yang menunjukkan
bahwa pembelian hijau lebih dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi daripada norma
sosial yang ada.

Media sosial sering kali menjadi sumber informasi yang sangat langsung
dan personal bagi pengguna, dan dalam konteks sepeda listrik, konsumen lebih
dipengaruhi oleh faktor individu seperti manfaat pribadi dan fungsional produk
(misalnya, efisiensi energi, biaya jangka panjang, dan kenyamanan) daripada
tekanan sosial atau norma yang ada di sekitar mereka. Menurut 4jzen (1991)
dalam teori Theory of Planned Behavior, faktor yang lebih mendalam, seperti
sikap individu terhadap perilaku (dalam hal ini, sikap terhadap pembelian
sepeda listrik), lebih berpengaruh dibandingkan dengan norma sosial yang ada
di media sosial. Meskipun media sosial memungkinkan pembentukan norma
sosial melalui interaksi antar pengguna, norma-norma ini lebih cenderung
bersifat diversifikasi dan bervariasi, tergantung pada komunitas atau kelompok
tertentu. Oleh karena itu, tidak ada konsensus sosial yang kuat dan universal
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tentang pembelian produk hijau, seperti sepeda listrik, yang dapat dijadikan
norma yang mempengaruhi keputusan individu secara signifikan.

KESIMPULAN

1.

10.

Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap Green Purchase Intention.
Hal ini didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar 0.673 dan
p-value sebesar 0.251, artinya pengaruh Social Media Usage Terhadap Green
Purchase Intention positif dan signifikan secara statistik.

Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap Attitude. Hal ini
didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar 11.568 dan p-
value sebesar 0.00, artinya pengaruh Social Media Usage Terhadap Green
Purchase Intention positif dan signifikan secara statistik.

Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap Perceived Behavioral
Control. Hal ini didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar
5.478 dan p-value sebesar 0.00, artinya pengaruh Social Media Usage
Terhadap Perceived Behavioral Control positif dan signifikan secara statistik.
Variabel Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap Subjective
Norms. Hal ini didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar
5.154 dan p-value sebesar 0.00, artinya pengaruh Social Media Usage terhadap
Subjective Norms positif dan signifikan secara statistik.

variabel Social Media Usage berpengaruh signifikan terhadap Green Purchase
Intention. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,617
dan p-value sebesar 0,269 yang menunjukkan bahwa Norma Subjektif tidak
memberikan pengaruh positif terhadap Niat Membeli Ramah Lingkungan dan
tidak signifikan secara statistik.

variabel Attitude signifikan terhadap Green Purchase Intention. Hal ini
didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar 3.078 dan p-value
sebesar 0.001, artinya pengaruh Attitude terhadap Green Purchase Intention
positif dan signifikan secara statistik.

Perceived Behavioral Control berpengaruh signifikan terhadap Green Purchase
Intention. Hal ini didukung oleh hasil uji dengan nilai path coefficient sebesar
4.231 dan p-value sebesar 0.00, artinya pengaruh Perceived Behavioral
Control terhadap Green Purchase Intention positif dan signifikan secara
statistik.

Variabel Z (Attitude) mampu memediasi pengaruh antara X (Social Media
Usage) terhadap Y (Green Purchase Intention). Hal ini didukung oleh hasil uji
3.273, dengan P-Values 0.001 < 0.05 (signifikan).

Variabel Z (Perceived Behavioral Control) mampu memediasi pengaruh antara
X (Social Media Usage) terhadap Y (Green Purchase Intention). Hal ini
didukung oleh hasil uji 3.273, dengan P-Values 0.001 < 0.05 (signifikan).
Variabel Z (Subjective Norms) tidak dapat memediasi pengaruh X (Social
Media Usage) terhadap Y (Green Purchase Intention). Hal ini didukung oleh
hasil uji 3.273, dengan P-Values 0.001 < 0.05 (signifikan).
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SARAN

1. Perusahaan dapat menggunakan media sosial untuk mempromosikan nilai
lingkungan dan manfaat sepeda listrik, dengan bantuan influencer atau brand
ambassador yang memiliki citra ramah lingkungan.

2. Perusahaan perlu fokus pada pembangunan citra positif dan edukasi
mengenai manfaat lingkungan dan kesehatan dari sepeda listrik.

3. Perusahaan dapat meningkatkan Kkepercayaan konsumen dengan
menyediakan informasi yang jelas mengenai kemudahan penggunaan,
layanan purna jual, perawatan, dan harga terjangkau sepeda listrik.

4. Penelitian lebih lanjut bisa menggali bagaimana pengalaman dan informasi di
media sosial meningkatkan kontrol perilaku konsumen dalam membeli
produk ramah lingkungan.

5. Penelitian dapat mengembangkan model mediasi yang mempertimbangkan
kepercayaan konsumen terhadap informasi di media sosial dan review online.
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